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Pendidikan nasional tidak hanya bertujuan untuk menjadikan seorang peserta 
didik cerdas secara intelektual, namun pendidikan nasional ini juga bertujuan untuk 
menjadikan siswa cerdas secara intelektualitas, cerdas secara sosial dan berkarakter. 
Karakter yang kaitannya dengan pendidikan memang hampir sama pengertiannya 
dengan akhlak, bedanya adalah karakter yang ada dalam pendidikan ini diatur 
dalam Undang-Undang yang terdiri dari 1) religius; 2) bertanggung jawab; 3) 
disiplin; 4) kerja keras; 5) berjiwa kritis; 6) berjiwa wirausaha; 7) berfikir logis, 
kritis, inovatif; 8) mandiri; 9) mempunyai rasa ingin tahu; 10) cinta ilmu; 11) cinta 
tanah air; 12) kreatif; 13) toleransi; 14) demokratis; 15) komunikatif; 16) gemar 
membaca; 17) peduli sosial dan 18) peduli lingkungan. Dengan demikian sekolah 
atau madrasah sebagai lembaga pendidikan mempunyai tugas tidak hanya 
mencerdaskan namun juga membentuk karakter dalam diri peserta didiknya. 
Dengan status sebagai sekolah unggulan yang berada di daerah kembaran MIN 
3 Banyumas sebagai lembaga penyedia jasa pendidikan juga dituntut tidak hanya 
mencerdaskan peserta didiknya, mereka juga dituntut untuk membentuk karakter 
dalam diri peserta didiknya. Hal ini menuntut adanya kreativitas dari pihak 
madrasah tersebut untuk membuat satu kebijakan atau inovasi untuk menjawab 
tuntutan mencetak peserta didik yang cerdas secara intelektualitas sekaligus peserta 
didik yang berkarakter. Pihak yang bertanggung jawab dalam pembentukan 
karakter peserta didiknya diemban oleh para guru di MIN 3 Banyumas, hal ini 
karena merekalah yang berinteraksi langsung dengan peserta didiknya. Dengan 
demikian guru dituntut untuk mempunyai kemampuan lebih yaitu bagaimana ia 
membelajarkan siswanya sekaligus membentuk karakter para peserta didiknya. 
Berangkat dari penjelasan tersebut, maka guru mempunyai peran yang vital dalam 
pendidikan karakter ini. 
Dalam penelitian yang dilaksanakan di MIN 3 Banyumas, peneliti 
mendapatkan jawaban bahwa peran guru dalam pembentukan karakter peserta 
didiknya adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penilai dan 
evaluator. 
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ا ُُقلَُخو ًاُقلُخ ٍْنيِد َُِّكِل 
ََّن   
 
“Sesungguhnya setiap agama memiliki akhlak dan akhlak Islam adalah malu” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi sebuah bangsa adalah sebuah hal yang tak bisa dilepaskan 
dari kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan menjadi salah satu tolok ukur dari 
kualitas sebuah negara. Kualitas pendidikan yang dijalankan oleh sebuah negara 
maka akan mempengaruhi sumber daya manusia sebuah negara yang kelak akan 
menjadi penerus dari sebuah bangsa. Dengan demikian bisa kita katakan bahwa 
kualitas pendidikan akan berbanding lurus dengan kondisi sebuah negara. 
Pendidikan adalah sebuah kata yang berasal dari kata didik. Dimana dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “didik” mempunyai arti sebagai 
memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran. Sedangkan, kata “pendidikan” diartikan sebagai hal 
(perbuatan, cara, dsb) mendidik.1 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.2 
                                                             
1 Tim Penyusun. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa, hlm., 353 




Pendidikan yang pada hakikatnya adalah cara transformasi ilmu dari 
seorang guru kepada para peserta didik melalui sebuah aktifitas yang sering 
disebut dengan pembelajaran yang berlangsung di sekolah baik dalam lingkup 
formal maupun non-formal. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara.3 
Menurut Crow and Crow, seperti yang dikutip oleh Fuad Ikhsan dalam 
bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Kependidikan”, ia mengemukakan bahwa 
pendidikan adalah proses yang berisikan berbagai macam kegiatan yang cocok 
bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat 
budaya dan serta kelembagaan sosial dari generasi ke generasi.4 Berbekal dari 
pendapat ini maka dengan ini penulis bisa sedikit mengomentari pendapat dari 
saudara Fuad Ikhsan bahwa pendidikan membantu menyiapkan para individu 
untuk bermasyarakat, dalam artian membantu mereka tetap menjaga identitas 
dari kelompok masyarakat yang dia tinggali.  
Pendidikan tidak hanya dijalankan oleh pihak sekolah sebagai Lembaga 
penyedia jasa pendidikan, namun lebih jauh disebutkan oleh Wahyudin bahwa 
                                                             
3 Pengertian Pendidikan dikutip dari Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Indonesia 
4 Kadir, Abdul, 2012, Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Grup, hlm., 81 
  
 
pendidikan diberikan oleh tiga lingkungan utama atau yang dikenal dengan 
istilah “Tripusat Pendidikan”. Awalnya sistem tripuasat yang pertama kali 
ditawarkan oleh Ki Hajar Dewantara adalah keinginan agar sistem gedung 
sekolah disatukan dengan pondok asrama agar anak-anak didik hidup dan 
berkembang dalam tiga lingkungan pendidikan yang satu sama lain saling 
berkaitan memberikan pengaruh dalam perkembangan anak didik kita. Ketiga 
lingkungan tersebut Adalah (1) keluarga (lingkungan rumah); (2) perguruan 
(lingkungan pendidikan) dan (3) masyarakat.5 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka dengan ini penulis 
menyimpulkan bahwa adanya anggapan bahwa pendidikan adalah suatu proses 
transformasi ilmu semata-mata adalah salah kaprah. Asumsi ini salah karena 
dalam pendidikan sendiri tidak hanya menekankan pada kecerdasan inteltual 
semata semata, namun di samping itu pendidikan juga mempersipakan para 
peserta didik untuk mempunyai kecerdasan secara sosial, artinye mereka 
mempunyai karakter-karakter luhur yang sesuai dengan kearifan budaya lokal 
yang dibawanya. Pendapat penulis ini diperkuat oleh apa yang menjadi harapan 
dari pendidikan nasional, dimana pendidikan nasional ini mengharapkan peserta 
didik memiliki 18 karakter luhur yang telah disusun, yaitu adalah (1) religius; 
(2) jujur: (3) toleransi; (4) disiplin; (5) kerja keras; (6) kreatif; (7) mandiri; (8) 
Demokratis; (9) rasa ingin tahu; (10) semangat kebangsaan; (11) cinta tanah air; 
(12) menghargai prestasi; (13) bersahabat/ komunikatif; (14) cinta damai; (15) 
                                                             




gemar membaca; (16) peduli lingkungan; (17) peduli sosial dan (18) tanggung 
jawab.6 Dengan demikian bisa kita katakana bahwa pendidikan tidak hanya 
menyiapkan para peserta didik untuk cerdas secara intelektual semata namun 
didampingi dengan cerdas sosial yang terbungkus dalam 18 karakter yang 
dicanangkan oleh kementerian pendidikan nasional. 18 karakter ini dikenal 
dengan istilah pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh sekolah atau 
madrasah sebagai lembaga penyedia jasa pendidikan yang bertujuan agar pada 
akhirnya para peserta didik memiliki karakter yang telah disusun tersebut. 
Coon mendefinisikan karakter sebagai suatu penilain subjektif terhadap 
kepribadiaan seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadiaan yang dapat 
atau tidak dapat diterima oleh masyarakat. Karakter berarti tabiat atau 
kepribadian. Karakter merupakan keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi 
yang telah di kuasai secara stabil yang mendefinisikan seseorang individu dalam 
keseluruhan tata perilaku psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam cara 
berpikir dan bertindak.7 Dalam tulisan bertajuk Urgensi Pendidikan Karakter, 
Suyanto menjelaskan bahwa "karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang 
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara". Dalam istilah psikologi, 
yang disebut karakter adalah watak perangai sifat dasar yang khas satu sifat atau 
kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk 
mengidentifikasi seorang pribadi.8  
                                                             
6 Kemendiknas, 2010. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Jakarta: 
Kementerian Pendidikan Nasional, hlm., 25 
7 Zubaedi, 2012. Desain Pendidikan Karakter. Jakarta: Kencana Media Grup, hlm., 25  
8 Ramayulis, 2012. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia Grup, hlm., 510 
  
 
Di dalam terminologi islam, karakter disamakan dengan khuluq (bentuk 
tunggal dari akhlaq) akhlak yaitu kondisi batiniyah dalam dan lahiriah (luar) 
manusia. Kata akhlak berasal dari kata khalaqa ( َقَلَخ) yang berarti perangai, 
tabiat, adat istiadat. Menurut pendekatan etimologi kata akhlaq berasal dari 
basaha arab yang bentuk mufradnya adalah khuluqun (  ُقلُخ) yang menurut logat 
diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat ini 
mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun (  قْلَخ) yang berarti 
kejadian, serta erat hubungannya dengan khaliq (قِلاَخ) yang artinya pencipta, 
dan makhluk (  ُقلْخَم) yang artinya yang diciptakan.9 Dengan demikian, maka kita 
simpulkan bahwa dalam Islam, karakter yang dikenal dengan akhlak adalah 
bagaimana tabiat seseorang kepada sang khalik.  
Pada dewasa ini, pendidikan karakter banyak dianggap orang akan lebih 
banyak porsi pemberiannya jika orang tua memilih pendidikan bagi anaknya di 
madrasah-madrasah yang ada di sekitar mereka. Madrasah ini dianggap akan 
memberikan dan memberntuk anaknya sesuai dengan kaidah yang ada dalam 
Islam. Salah madrasah yang penulis amati keberadaanya sejak lama adalah MIN 
Karangsari atau yang sekarang telah berubah nama menjadi MIN 3 Banyumas. 
Madrasah ini menjadi salah satu contoh tren positif madrasah di mata 
masyarakat. Di mana sama dengan kebanyakan madrasah yang ada dengan porsi 
pemberian pendidikan agama lebih banyak maka masyarakat menganggap 
                                                             
9 Ramayulis, Ilmu Pendidikan………………. Hlm., 65 
  
 
bahwa madrasah adalah tempat yang tepat bagi para orang tua untuk 
menyekolahkan anak mereka di MIN 3 Banyumas ini.  
Berdasarkan observasi yang penulis laksanakan, penulis mendapatkan satu 
pemandangan bahwa peserta didik di MIN Banyumas 3 ini sudah sangat 
mencerminkan budaya islami, dimana kedisiplinan mereka seperti sudah 
menjadi satu kebudayaan tersendiri bagi mereka. Tidak hanya itu, saat jam 
pelajaran memasuki waktu istirahat untuk shalat, maka tanpa adanya perintah 
peserta didik dengan kesadaran sendiri langsung bersiap untuk melaksanakan 
shalat beramaah. Tidak hanya itu, saat pembelajaran sedang berlangsung, 
penulis juga menyaksikan toleransi yang patut mendapatkan apresiasi untuk 
mereka, dimana mereka sangat menghormati kawan mereka yang berbeda 
pendapat dengannya. Tidak salah juga jika banyak masyarakat memilih MIN 3 
Banyumas ini untuk dijadikan sekolah untuk anak-anak mereka.10 
Untuk mendapatkan jawaban atas apa yang menjadi pertanyaan penulis, 
maka penulis mengadakan satu wawancara dengan salah satu guru MI 3 
Banyumas, dimana untuk membentuk karakter sesuai dengan tujuan pendidikan, 
maka ujung tombak dari adanya pembentukan karakter pada siswa ini ada pada 
gurunya. Dimana guru memerankan banyak peran dalam pembentukan tersebut 
yaitu sebagai contoh yaitu sebagai sauri tauladan dan penguat bagi mereka. Sauri 
tauladan sebagai contoh dan penguat dengan memberikan apresiasi kepada 
mereka. 
                                                             
10 Observasi penulis pada hari Senin tanggal 16 Oktober 2017 Pkl. 09.00 WIB 
  
 
Berangkat dari pemandangan yang penulis lihat dan jawaban-jawaban dari 
pihak MIN 3 Banyumas, maka dengan ini penulis tertarik untuk melaksanakan 
sebuah penelitian dengan judul Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter 
Siswa di MIN 3 Banyumas 
B. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul 
penelitian. Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam judul ini maka perlu 
diberikan batasan yang jelas mengenai istilah-istilah kunci dalam rumusan 
masalah, dengan begitu diharapkan tidak terjadi kesalahan perpepsi atau 
penafsiran sehingga penelitian ini menjadi terarah. 
1. Peran guru 
a. Peran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) peran mempunyai arti 
sebagai pemain.11 Namun bisa dikatakan bahwa pengertian ini lebih terkait 
dengan seni. Pudjo Sumedi dalam bukunya yang berjudul Organisasi dan 
Kepemimpinan mengemukakan bahwa peran mempunyai arti sebagai 
perilaku yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu.12 
Dalam catatan kuliah penulis ketika masih aktif dalam perkuliahan, 
pengertian peran yang disampaikan oleh bapak Dr. Rohmat, M. Ag., M. 
Pd, disebutkan bahwa peran dalam pendidikan mempunyai arti tentang 
keterlibat sesuatu dalam hal lain. Misalnya adalah seperti judul penelitian 
                                                             
11 Pengertian peran, diakses dari http://kbbi.web.id/peran pada hari Minggu tanggal 23 
September 2017 Pkl. 10.00 WIB 
12 Sumedi, Pujo. 2012. Organisasi dan Kepemimpinan. Jakarta: Uhamka Press, hlm., 16 
  
 
yang akan penulis bawakan, yaitu peran guru dalam poembentukan 
karakter siswa. 
b. Guru 
Dalam KBBI, disebutkan bahwa guru adalah orang yang pekerjaannya 
(mata pencaharian atau profesinya) adalah mengajar.13 Sedangkan dalam 
Wikipedia guru diartikan sebagai seseorang yang mengajarkan suatu 
ilmu.14 
Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun 2008 Bab I Tentang 
Guru dan Dosen, disebutkan bahwa guru adalah pendidik professional 
dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.15 
Muhammad Nurdin dalam bukunya yang berjudul “Kiat Menjadi Guru 
Profesional”, disebutkan bahwa beliau menyimpulkan bahwa guru adalah 
pendidik, yaitu seseorang dewasa yang bertanggung jawab memberikan 
bimbingan, atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani 
dan rohaninya agar mampu mencapai kedewasaannya, mampu berdiri 
sendiri, dapat melaksanakan tugasnya sebagai khalifah Allah di muka 
bumi, sebagai makhluk individu dan makhluk sosial.16 
                                                             
13 Pengertian Guru, diakses dari http://kbbi.web.id/guru pada hari Minggu tanggal 23 
September 2017 Pkl. 10.00 WIB 
14 Pengertian guru, diakses dari http://wikipedia.org/wiki/guru pada hari Minggu tanggal 
23 September 2017 Pkl. 10.30 WIB 
15 Pengertian guru dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Bab I Tentang 
Guru dan Dosen 
16 Nurdin, Muhammad. 2010.  Kiat Menjadi Guru Profesional. Yogyakarta: Ar-ruzz 
Media Grup, hlm., 5 
  
 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis lebih sepakat dengan pendapat 
yang disampaikan oleh Muhammad Nurdin, yaitu guru ialah sebagai orang 
dewasa yang menurut kriteria kedewasaannya telah mampu untuk 
menjalankan tugasnya mendidik dan mengarahkan siswa untuk menjadi 
personal yang seuai dengan tujuan pendidikan Indonesia. 
c. Peran guru 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, yang menjelaskan bahwa 
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Pudjo Sumedi dalam bukunya 
yang berjudul Organisasi dan Kepemimpinan, bahwa peran adalah 
perilaku yang diatur dan diharapkan pada seseorang dalam posisi tertentu, 
dan guru yang diartikan sebagai seseorang dewasa yang telah memenuhi 
kriteria yang ditentukan dengan tugas utamanya adalah mengajar, 
membimbing dan mengarahkan peserta didiknya untuk meraih tujuan 
pendidikan yang telah dicanangkan. 
Dari penjelasan singkat tersebut, maka dengan ini penulis bisa 
menyimpulkan bahwa yang dinamakan dengan peran guru adalah 
kehadiran dan pola tingkah laku seorang pendidik dalam meberikan 
pelayanan kepada siswa agar menjadi peserta didik yang selaras dengan 
tujuan sekolah dan juga mampu meningkatkan kemampuan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Pendidikan Karakter 
Pembahasan mengenai pengertian pendidikan telah banyak dilakukan 
oleh banyak orang. Menringkas dari banyak pendapat ahli mengenai 
  
 
pengertian pendidikan yang telah dibahas pada bab sebeleumnya, penulis 
memahami bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk merubah 
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh seorang individu. 
Pengetahuan mangandung makna bahwa pendidikan menjadikan mereka 
tahu apa yang tidak mereka tahu sebelumnya, dan terampil dalam dalam 
sebuah hal dalam apa yang belum mereka kuasai sebelumnya. 
Banyak orang mengemukakan bahwa apa yang disebut dengan karakter 
adalah tingkah laku yang telah melekat kuat dalam diri seseorang. Dalam 
Wikipedia, disebutkan bahwa karakter adalah sifat batin yang mempengaruhi 
segenap pikiran, tingkah laku, budi pekerti dan tabiat yang dimiliki manusia 
atau mahluk hidup lainnya.17 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia disebutkan bahwa yang dinamakan dengan karakter adalah sebagai 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan yang lain.18 
Coon mendefinisikan karakter sebagai suatu penilain subjektif terhadap 
kepribadiaan seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadiaan yang 
dapat atau tidak dapat diterima oleh masyarakat. Karakter berarti tabiat atau 
kepribadian. Karakter merupakan keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi 
yang telah di kuasai secara stabil yang mendefinisikan seseorang individu 
                                                             
17 Pengertian karakter, diakses dari http://www.wikipedia.org/wiki/karakter pada hari 
Minggu 23 September 2017 Pkl. 11.00 WIB 
18 Pengertian karakter, diakses dari http://www.kbbi.web.id/karakter pada hari Minggu 
tanggal 23 September 2017 Pkl. 11.10 WIB 
  
 
dalam keseluruhan tata perilaku psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam 
cara berpikir dan bertindak.19 
Pendidikan tidak hanya melulu membahas mengenai pengetahuan, namun 
lebih dari itu pendidikan juga sebagai cara dalam mengantarkan meraih tujuan 
pendidikan yaitu memiliki karakter yang telah ditentukan oleh pemerintah. 
Pendidikan yang bertujuan untuk menghantarkan para peserta didik memiliki 
karakter-karakter ini kemudian disebut dengan pendidikan karakter. 
Doni Koesoema A dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter 
menyebutkan bahwa pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk 
mewujudkan kebajikan yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif. 
Bukan hanya baik untuk individu perorangan, tetapi baik untuk masyarakat 
secara keseluruhan.20 
Berdasarkan penjelasan singkat mengenai pengertian pendidikan karakter 
yang disampaikan oleh Zubaedi, penulis menyimpulkan bahwa pendidikan 
karakter adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta 
didik untuk membentuk kepribadian peserta didik yang mengajarkan dan 
membentuk moral, etika, dan rasa berbudaya yang baik serta berakhlak mulia 
yang menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan 
baik dan buruk serta mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 
dengan cara melakukan pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pelatihan. 
                                                             
19 Doni Koesoema A, 2007. Pendidikan Karakter. Jakarta: Grasindo, hlm., 20 




Dengan demikan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa karakter 
adalah tabiat atau tata perilaku yang sudah melekat kuat dalam jiwa seseorang 
layaknya baju yang telah menempel di badan mereka yang antara satu dengan 
yang lain berbeda. Karakter ini kaitannya adalah bagaimana seseorang 
menjalin interaksi dalam bermasyarakat. 
Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka penulis bisa menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud peran guru dalam pembentukan karakter adalah 
bagaimana keterlibatan guru dalam membentuk sifat, sikap, perilaku dan 
tabiat anak didik mereka melalui sebuah usaha yang dinamakan pendidikan.  
C. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah, “Bagaimana Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter 
Siswa di MIN 3 Banyumas?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis, yaitu: 
a) Untuk mengetahui peran guru dalam pembentukan karakter siswa di MIN 
3 Banyumas. 
b) Secara tidak langsung penelitian juga bertujuan untuk mengetahui 
hambatan-hambatan yangguru hadapi dalam membentuk karakter siswa 





2. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengetahui konsep pendidikan 
karakter yang dijalankan oleh sebuah Lembaga pendidikan. 
b) Secara Praktis 
1) Bagi penulis 
Bagi penulis, penelitian bermanfaat untuk mengetahui secara lanjut 
mengenai konsep dari pendidikan karakter. 
2) Bagi guru 
Menambah referensi bagi guru mengenai cara pembentukan karakter 
kepada siswa. 
3) Bagi siswa 
Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada mereka akan 
pentingnya karakter bagi diri mereka sebagai seorang dan individu dan 
mahluk sosial. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, kajian, 
mengenai pengembangan bahan ajar muatan lokal (bahasa Jawa dan bahasa 
Inggris) belum ada yang mengkajinya, akan tetapi sudah ada hasil karya yang 




1) Penelitian yang dilakukan oleh sdr. Junaedi Derajat (2013) Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
dengan judul:”Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter 
Siswa MTs Negeri 2 Mataram”. Skripsi ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
guru Akidah Akhlak berperan sebagai perencana, organisator dan konselor. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
akan penulis laksanakan. Persamaannya adalah kedua penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskripsti kualitatif dan objek penelitiannya ada 
pada peran guru dalam pembentukan karakter siswa. Sedangkan untuk 
perbedaannya adalah pada subjek penelitian, dimana pada penelitian ini 
hanya menjelaskan peran guru akidah akhlak dalam pembentukan karakter 
siswa sedangkan penelitian yang akan penulis laksanakan yaitu menyeluruh 
yaitu semua guru. 
2) Penelitian yang dilaksanakan oleh sdri. Mila Silvy Arumsari mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta pada tahun 2014 dengan judul: “Peran Guru dalam 
Pembentukan Karakter Siswa Dalam Pembelajaran SAINS di MI Al Huda 
Yogyakarta”. Disebutkan bahwa penelitian ini menghasilkan sebuah 
kesimpulan bahwa guru dalam penelitian ini berperan sebagai perencana, 
fasilitator, model dan teladan bagi siswa. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan penulis laksanakan adalah pada subjek penelitian, 
dimana penelitian yang akan penulis lakukan adalah mengenai peran guru 
secara keseluruhan bukan dalam konteks mata pelajaran semata. Sedangkan 
  
 
persamaannya adalah bahwa kedua penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. 
3) Penelitian yang dilaksanakan oleh sdr. Muhammad Nashir Ramdani 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Purwokerto pada tahun 2016 dengan judul: 
“Internalisasi Akhlakul Karimah di MI Ma’arif NU Banjaranyar Sokaraja 
Banyumas”. Disebutkan bahwa dalam penelitian tersebut dijelaskan dalam 
penanaman akhlakul karimah guru berperan menjadi sauri tauladan bagi anak 
didik mereka agar bisa dicontoh dan diaplikasikan dalam hidup mereka. 
Penelitian ini serupa namun tak sama dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh penulis. Perbedaannya adalah dari judul, memang berbeda, namun dari 
fokus penelitian tertuju pada objek yang sama yaitu penanaman akhlakul 
karimah kepada peserta didik. Akhlakul karimah dalam penelitian ini juga 
penulis pahami sebagai cara pembentukan karakter anak didik dari seorang 
guru 
Dari penjabaran tesebut, penulis bisa menyimpulkan bahwa peran guru 
dalam pembentukan karakter dari kedua penelitian ini dapat dikatakan adanya 
hasil yang hampir sama antara penelitian satu dengan yang lainnya, namun 
peneliti akan meneliti lebih jauh meneliti peran guru secara keseluruhan 
bukan hanya guru mata pelajaran tertentu saja. 
F. Sistematika Pembahasan 




Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, definisi operasional, tujuan dan mafaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II, berisikan kajian teori yang didalamnya memuat pengertian guru, 
syarat menjadi guru, peran guru, tugas dan fungsi guru, pengertian peserta didik, 
sifat dan karakteristik peserta didik, kebutuhan peserta didik, tugas peserta 
didik, pengertian pendidikan karakter, tujuan dan fungsi pendidikan karakter, 
pentinya pendidikan karakter, prinsip-prinsip pendidikan karakter dan nilai-
nilai dalam pendidikan karakter. 
Bab III, yang berisikan mengenai metode penelitian, yang di dalamnya 
memuat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, 
instrumen penelitian, tahap penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
Bab IV memuat mengenai pembahasan hasil penelitian, yang berisikan 
gambaran umum MIN 3 Banyumas, Visi dan Misi MIN 3 Banyumas, kondisi 
MIN 3 Banyumas, Sarana Prasarana MIN 3 Banyumas, Peran guru dalam 
pembentukan karakter siswa di MIN 3 Banyumas, Penyajian data dan Analisis 
data. 
Bab V, memuat kesimpulan yang ditarik dari penelitian tersebut yang 








Dari hasil penelitian yang dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, 
maka dengan ini penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran Guru Dalam Membetuk Karater Peserta Didik di MIN 3 Banyumas 
Kembaran Banyumas 
Dalam membentuk karakter peserta didiknya di MIN 3 Banyumas, peran 
guru dalam pembentukan karakter peserta didik tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Pendidik 
Guru tidak hanya menjadi seseorang yang mengajarkan ilmu pengetahuan, 
namun mereka juga bertanggung jawab terhadap akhlak dari para peserta 
didiknya. 
b. Pengajar 
Guru mengajarkan nilai-nilai karakter melalui kegiatan belajar mengajar. 
c. Pembimbing 
Guru membentuk karakter peserta didik dengan jalan membimbing 
mereka untuk memahami dan juga mampu membedakan tindakan yang 





Peran guru dalam pembentukan karakter peserta didik dengan jalan 
mendorong mereka untuk memiliki nilai-nilai karakter seperti bertanggung 
jawab, disiplin, jujur dan lain-lain. 
e. Innovator 
Guru menanamkan karakter kepada peserta didiknya dengan jalan 
mengadakan sebuah inovasi dalam pembelajaran khususnya terkait 
pengaitan pembelajaran yang dilaksanakan dengan penanaman karakter 
kepada peserta didiknya. 
f. Dinamisator 
Guru menjadi penyeimbang dalam pembelajaran yang dilaksanakan dan 
dalam perannya membentuk karakter dari para peserta didik. 
g. Suri tauladan 
Guru menjadi contoh bagi para peserta didiknya sehingga peserta didik 
bisa menerapkan apa yang dicontohkan oleh para guru. Dalam perannya 
sebagai suri tauladan ini guru lebih menjadi seorang model bagi para 
peserta didiknya. 
h. Evaluator  
Guru sebagai sosok yang pada akhirnya memberikan penilaian akhir 
kepada para peserta didik dalam penerapan nilai-nilai karakter. 
2. Nilai-Nilai yang Ditanamkan di MIN 3 Banyumas Kembaran Banyumas 
Nilai-nilai yang ditanamkan di MIN 3 Banyumas adalah jujur, religious, 
bertanggung jawab, disiplin, mandiri, bekerja keras, percaya diri, kreatif, 
  
 
berfikir logis, rasa ingin tahu, cinta ilmu, peduli lingkungan, demokratis, 
menghargai prestasi, cinta tanah air, toleransi, cinta damai dan bersahabat 
serta komunikatif. 
3. Pendekatan Dalam Pembentukan Karakter Peseta Didik di MIN 3 Banyumas 
Kembaran Banyumas 
Pendekatan yang digunakan oleh guru dalam pembentukan karakter para 
peserta didik MIN 3 Banyumas adalah: 
a. Pendekatan di dalam kelas 
Pendekatan ini dilakukan oleh guru dengan jalan ia menjadi seorang 
mentor dan model, disiplin moral, menciptakan sebuah kelas bermoral, 
menciptakan kelas yang demokratis, melaksanakan pembelajaran inovatif, 
membelajarkan nilai dalam kurikulum dan mencerminkan moral. 
b. Pendekatan di luar ruang kelas 
Pendekatan ini dilaksanakan dengan memberikan perhatian lebih 
kepara para peserta didik dan menciptkan kebudayaan yang bermoral di 
lingkungan madrasah. 
B. Saran-Saran 
Dalam dari berbagai hasil penelitian yang dilaksanakan di MIN 3 Banyumas 
selama dua bulan, dengan ini penulis bermaksud memberi masukan kepada 
pihak MIN 3 Banyumas, khususnya terkait dengan pendidikan karakter yang 
dijalankan di MIN 3 Banyumas. Saran-saran tersebut, yaitu: 
 
1. Bagi Kepala MIN 3 Banyumas 
  
 
Khusus untuk bapak Muhsin, M. Pd., selaku kepala MIN 3 Banyumas, 
penulis memberikan sarannya sebagai berikut: 
a. Buatlah sebuah kebijakan yang melibatkan peran orangtua atau wali murid 
dalam kegiatan tersebut khusunya yang berkaitan dengan pendidikan 
karakter; 
b. Kebijakan sudah sangat mendukung dalam pembentukan karakter sesuai 
dengan ajaran dari pendidikan karakter, namun alangkah lebih baik jika 
ada tuntutan lebih jelas kepada guru dalam pembentukan karakter dari para 
peserta didiknya. 
c. Dalam upacara yang dilaksanakan lebih baik diberikan jadwal materi yang 
berhubungan dengan nilai-nilai dari pendidikan karakter untuk 
disampaikan kepada peserta didiknya melalui amanat dari Pembina 
upacara. 
2. Bagi Guru 
Untuk guru-guru di MIN 3 Banyumas, penulis beranggapan bahwa 
mereka telah menjalankan perannya dengan baik. Adapun saran-saran dari 
penulis untuk para guru di MIN 3 Banyumas adalah sebagai berikut: 
a. Dalam pembelajaran, pengaitan antara pembelajaran dengan penyampaian 
nilai-nilai dalam pendidikan karakter lebih diperbanyak; 
b. Dalam membentuk karakter disiplin, pemberian hukuman jangan sampai 
menimbulkan efek sakit kepada peserta didik, pilihlah hukuman yang 
bersifat edukatif agar profesi guru yang disandang ini tidak merugikan diri 
  
 
sendiri karena berlawanan dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 
Tentang Perlindungan Anak Indonesia; 
c. Lebih banyak dalam memberikan kesempatan dalam mengeksplor 
kemampuan siswa dan juga memberikan kesemptatan kepada mereka 
untuk berbicara di depan kelas sehingga akan memudahkan dalam 
membentuk siswa yang kreatif dalam berbicara. 
3. Bagi Peserta Didik 
Khusus untuk peserta didik di MIN 3 Banyumas, saran penulis bagi 
mereka adalah sebagai berikut: 
a. lebih aktif dalam mengikuti setiap pembelajaran karena pada akhirnya 
semua mempunyai potensi untuk menjadi juara kelas; 
b. lebih khidmat dalam mengikuti kegiatan upacara; 
c. Hormati dan patuhi guru-gurumu karena mereka adalah orangtua keduamu 
setelah kedua orangtuamu di rumah. 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucap syukur alhamdulillaah penulis panjatkan kehadirat Allah 
SWT., karena dengan ridha-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 
penulisan skripsi ini. 
Penyusunan skripsi ini belum dikatakan sempurna, karena dalam 
pelaksanaan masih banyak kekurangan dan kelemahan. Penulis menyadari 
dengan sepenuhnya bahwa hal tersebut dikarenakan keterbatasan pengetahuan 
yang penulis miliki. Dan paling tidak skripsi ini dapat menjadi pengalaman dan 
pengetahuan tersendiri bagi penulis khususnya. 
  
 
Terima kasih penulis haturkan kepada semua pihak yang telah membantu 
penyusunan dan penyelesaian skripsi ini sehingga bisa tersusun dan tersaji 
dengan rapi yang tidak penulis sebutkan satu persatu. Walaupun skripsi ini telah 
tersusun, namun segala masukan dan kritik yang membangun masih penulis 
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